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1. Visi dan Misi 

Universitas  

Visi : 

“Menjadi Universitas Unggul di Bidang Sociopreneur di 

Tingkat Nasional yang Berwawasan Internasional pada 

Tahun 2029” 

Misi : 

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi, penelitian dan 

pengabdian masyarakat 

2. Menerapkan sistem pembelajaran yang berorientasi pada 

Sociopreneur, sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta memenuhi tuntutan 

pengguna. 

3. Melakukan kerja sama dengan lembaga di dalam maupun 

di luar negeri baik lembaga penelitian, pendidikan dan 

pengabdian masyarakat serta kalangan pemerintah 

maupun swasta, industri dan masyarakat luas. 

Tujuan : 

1. Menghasilkan lulusan inovatif dan memiliki keunggulan 

dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni serta 

mempunyai kemampuan sociopreneur sebagai 

perwujudan dari cita-cita “Angudi Mulyaning Bangsa”. 

2. Menghasilkan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau seni 

karya inovatif yang bermanfaat bagi kepentingan bangsa. 

3. Meningkatkan dan memberdayakan masyarakat untuk 

kemakmuran bangsa. 

2. Tujuan dan Maksud 

Manual 

Dokumen tertulis Manual Pelaksanaan Standar kompetensi 

lulusan Universitas Mercu Buana Yogyakarta dimaksudkan 

untuk melaksanakan standar kompetensi lulusan dan 

memenuhi standar kompetensi lulusan dengan benar 

3. Penggunaannya 
Penggunaan manual adalah :  

Untuk pedoman ketika sebuah standar kompetensi lulusan 

harus dilaksanakan dalam kegiatan penyelenggaraan 
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pendidikan oleh semua unit kerja pada semua aras; 

4. Istilah dan Definisi 1. Melaksanakan standar kompetensi lulusan: ukuran, 

spesifikasi, patokan, sebagaimana dinyatakan dalam 

pernyataan standar kompetnsi lulusan harus dipatuhi, 

dikerjakan, dipenuhi pencapaiannya. 

2. Prosedur/SOP: uraian tentang urutan langkah untuk 

mencapai sesuatu yang ditulis secara sistematis, 

kronologis, logis, dan koheren. 

3. Instruksi Kerja: rincian daftar tugas yang harus dilakukan 

oleh penerima tugas. 

5. Langkah-langkah 

atau Prosedur 

1. Lakukan persiapan teknis dan/atau administratif sesuai 

dengan isi standar kompetnsi lulusan . 

2. Sosialisasikan isi standar kompetensi lulusan kepada 

seluruh dosen, karyawan non-dosen, dan mahasiswa, 

secara periodik dan konsisten. 

3. Siapkan dan tuliskan dokumen tertulis berupa: Prosedur 

kerja atau SoP, instruksi kerja, atau sejenisnya sesuai 

dengan isi standar kompetnsi lulusan. 

4. Laksanakan kegiatan penyelenggaraan pendidikan 

dengan menggunakan standar kompetnsi lulusan sebagai 

tolok ukur pencapaian. 

6. Kualifikasi Pejabat/ 

Petugas yang 

menjalankan SoP 

Pihak yang harus melaksanakan standar kompetnsi lulusan 

adalah: 

1. Unit khusus SPMI sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsinya, dan/atau 

2. Pejabat struktural dengan bidang pekerjaan yang diatur 

oleh standar kompetnsi lulusan yang bersangkutan, 

dan/atau 

3. Semua yang secara eksplisit disebut di dalam pernyataan 

standar kompetnsi lulusan yang bersangkutan. 

7. Catatan/ rincian 

sarana yang 

Untuk melengkapi manual ini, dibutuhkan ketersediaan 

dokumen tertulis berupa prosedur/SOP tentang suatu 
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digunakan kegiatan sesuai isi setiap standar kompetnsi lulusan. 

Formulir/borang disiapkan oleh panitia ad hoc / pejabat  

khusus yang dipilih oleh Rektor berdasarkan masukan dari 

berbagai pihak dan Ditetapkan oleh Rektor. 

Formulir disusun dengan mempertimbangkan praktek Baik 

yang dilakukan maupun dengan melakukan studi banding ke 

PT yang lebih baik. 
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